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Abstract 
Analysis of non-hierarchical clustering can applicable on grouping production 
of agricultural field, especially paddy production. The objective of this study 
was to khow information about potency of region on paddy production in 
Province of Sumatera Utara.  The method of this study was used anaysis of non-
hierarchical clustering with conducted of cluster. K-means analysis was used 
for partition of data to several cluster. The result of this studi shows that was 
successed grouping on three (3) cluster of paddy production in Province of 
Sumatera Utara, i.e low praduction. middle production and high productioan. 
The different of paddy praduction on the several district/city in Sumatera 
Utara affected by area and productivity of land. 




 Sektor pertanian sampai 
saat ini masih merupakan basis 
ekonomi rakyat di daerah 
perdesaan, menguasai hajat hidup 
sebagian besar penduduk, 
menyerap lebih dari separuh 
tenaga kerja di Sumatera Utara 
dan bahkan menjadi katup 
pengaman pada saat terjadinya 
krisis ekonomi di Indonesia.  Salah 
satu komoditas pertanian 
unggulan Sumatera Utara adalah 
padi. Produksi padi Sumatera 
Utara memberikan kontribusi 
sebesar 4,04 juta ton GKG (Gabah 
Kering Giling) pada tahun 2015 
terhadap produksi padi nasional 
(BPS, 2016). 
Badan Pusat Statistik (BPS) 
melaporkan bahwa data 
perkembangan produksi padi di 
Provinsi Sumatera Utara Tahun 
2000-2015 mengalami 
pertumbuhan dengan rata-rata per 
tahun 0,94 persen. Pertumbuhan 
ini didukung oleh peningkatan 
produktivitas padi dengan rata-
rata pertumbuhan per tahun 1,48 
persen. Pada tahun 2015 Angka 
Tetap (ATAP) produksi padi 
4.044.829 ton Gabah Kering Giling, 
naik 413.790 ton dibanding ATAP 
tahun 2014. Kenaikan produksi 
disebabkan kenaikan luas panen 
64.451 hektar atau 8,98 persen 
dan kenaikan produktivitas 1,12 
ku/ha atau  2,21 persen (BPS, 
2016) 
 Data tersebut di atas 
didukung oleh hasil survey 
angkatan kerja nasional (Sakernas) 
bulan Agustus Tahun 2015 
menunjukkan sebanyak 41,30 
persen penduduk Sumatera Utara 
bekerja pada sektor pertanian 
(BPS, 2016). Sementara itu, 





berdasarkan perhitungan Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Provinsi Sumatera Utara Tahun 
2015, kontribusi sektor pertanian, 
kehutanan, dan perikanan 
terhadap PDRB Atas Dasar Harga 
Berlaku (ADHB) adalah 22,01 
persen. Kontribusi sektor ini 
menurun dibandingkan Tahun 
2014 yaitu 23,27 persen.  
Berdasarkan data tersebut 
diatas, belum bisa diketahui 





bisa dilakukan dengan analisis 
kluster. Analisis kluster adalah 
metode statististik multivariat 
dimana objek penelitian 
diklasifikasikan berdasarkan pada 
karakteristik objek itu sendiri (Liu 
et al., 2013). Dalam analisis 
kluster, perlu dilakukan analisis 
faktor yang menggambarkan 
variebel-variabel yang saling 
berkorelasi dengan kauntitas 
random dengan mengunakan 
asumsi yang harus dipenuhi 
melalui uji keiser meyer olkin 
(KMO) dan uji Barlett (Maulidina 
dan Setiawan, 2012).  
Tujuan kajian ini adalah 
bertujuan untuk mengetahui 
informasi mengenai potensi suatu 
wilayah dalam memproduksi padi 
di Sumatera Utara. Manfaat dari 
kajian ini antara lain menjadikan 
bahan acuan dalam menentukan 
kebijakan yang berhubungan 
dengan peningkatan produksi, 
distribusi dan penyediaan sarana 
dan prasarana yang dapat 
menunjang produksi padi pada 
kabupaten/kota di Provinsi 
Sumatera Utara. 
METODE PENELITIAN 
Kajian ini dilakukan di 
kabupaten dan kota se-Provinsi 
Sumatera Utara dengan 
menggunakan data sekunder. 
Sumber data yang digunakan 
dalam kajian ini merupakan data 
yang diperoleh dari hasil survei 
ubinan dan statistik pertanian 
yang dilaksanakan setiap bulan di 
seluruh wilayah di Sumatera Utara 
pada tahun 2015 (BPS, 2015). Data 
yang disajikan berupa beberapa 
faktor yang mempengaruhi 
produksi padi untuk seluruh 
wilayah di Sumatera Utara. 
Variabel-variabel tersebut antara 
lain (berdasarkan konsep dan 
metode pengumpulan data 
statistik pertanian): 
X1 : Luas tanam adalah luas 
tanaman yang betul-betul 
ditanam (sebagai tanaman 
baru) pada bulan laporan, 
baik penanaman yang 
bersifat normal maupun 
penanaman yang dilakukan 
untuk mengganti tanaman 
yang dibabat/dimusnahkan 
karena terserang organisme 
pengganggu tanaman (OPT) 
atau sebab-sebab lain. 
X2 : Luas lahan baku sawah, 
adalah lahan pertanian yang 
berpetak-petak dan dibatasi 
oleh pematang (galengan), 
saluran untuk 
menahan/menyalurkan air, 
yang biasanya ditanami padi 
sawah tanpa memandang 
dari mana diperolehnya atau 
status tanah tersebut 
X3 : Luas Panen adalah luas 
tanaman yang dipungut 
hasilnya setelah tanaman 
tersebut cukup umur dan 





hasilnya paling sedikit 11% 
dari keadaan normal. 
X4 : Produktivitas adalah 
produksi padi per satuan luas 
panen yang digunakan. 
 
Metode analisis yang 
digunakan dalam kajian ini adalah 
analisis data dengan banyak 
peubah (multivariate) yaitu 
analisis komponen utama (AKU) 
yang dirangkai dengan analisis 
faktor. Tujuan kedua analisis ini 
adalah untuk mereduksi 
banyaknya dimensi peubah yang 
saling berkorelasi menjadi suatu 
set kombinasi linier baru yang 
tidak saling berkorelasi akan tetapi 
masih mempertahankan sebagian 
besar keragaman data asli 
(original variable). Selanjutnya 
sesuai dengan salah satu tujuan 
kajian ini, kabupaten/kota di 
Provinsi Sumatera Utara 
dikelompokkan berdasarkan 
faktor produksi dengan 
menggunakan Analisis Kluster non 
Hierarki.  
Langkah-langkah analisis 
cluster non-hirearki dilakukan 
sebagai berikut: 
a. Analisis Komponen Utama 
(AKU)  
Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui apakah kajian ini 
layak untuk dilakukan analisis 
lebih lanjut dengan 
menggunakan Analisis Faktor. 
Kelayakan tersebut dilakukan 
berdasarkan perhitungan 
metode Kaiser Meyer Olkin 
(KMO) dan uji Bartlett. 
b. Analisis faktor  
suatu analisis data untuk 
mengetahui faktor-faktor yang 
dominan dalam menjelaskan 
suatu masalah. 
c. Analisis Cluster 
Analisis cluster merupakan 
suatu metode dalam analisis 
peubah ganda yang bertujuan 
untuk mengelompokkan n 
obyek pengamatan ke dalam k 
cluster dengan (k<n) 
berdasarkan p peubah, 
sehingga keragaman objek 
antar kelompok lebih 
homogen dibandingkan 
keragaman objek antar 
kelompok. Ada dua jenis data 
clustering yang sering 
dipergunakan dalam proses 
pengelompokan data yaitu 
hierarchical (hierarki) data 
clustering dan non-hierarchical 
(non hierarki) data clustering. 
 
Untuk mengidentifikasi 
apakah faktor-faktor produksi 
dapat membedakan antara 
kelompok yang satu dengan yang 
lain dilakukan Uji Anova dengan 
hipotesis: 
H0 : Peubah tidak membedakan 
karakteristik kelompok 
H1 : Peubah membedakan 
karakteristik kelompok 
Jika nilai signifikansi kurang dari 
0,05 maka keputusannya adalah 
tolak H0.  
 
d. Uji K-Means  
Salah satu metode data 
clustering non hierarki yang 
berusaha mempartisi data 
yang ada ke dalam bentuk satu 
atau lebih cluster/kelompok. 
Metode ini mempartisi data ke 
dalam cluster/kelompok 
sehingga data yang memiliki 
karakteristik yang sama 
dikelompokkan ke dalam satu 
cluster yang sama dan data 
yang mempunyai karakteristik 





berbeda dikelompokkan ke 
dalam kelompok yang lain. 
Adapun tujuan dari data 
clustering ini adalah untuk 
meminimalisasikan fungsi 
obyektif yang diset dalam 
proses clustering, yang pada 
umumnya berusaha 
meminimalisasikan variasi di 
dalam suatu kluster/kelompok 
dan memaksimalkan variasi 
antar kluster/kelompok.  
Metode Cluster K-Means 
dimulai dengan menentukan 
sejumlah nilai 
cluster/kelompok awal sesuai 
dengan jumlah yang 
diingankan. Setelah 
ditentukan, objek kemudian 
digabungkan ke dalam kluster-
kluster tersebut.  
 
Secara umum metode K-Means 
Cluster Analysis menggunakan 
algoritma sebagai berikut 
(Ediyanto et al., 2013): 
1. Menentukan k sebagai jumlah 
kluster yang ingin dibentuk 
2. Bangkitkan k Centroid (titik 
pusat cluster) awal secara 
random. Penentuan centroid 
awal dilakukan secara 
random/acak dari objek-objek 
yang tersedia sebanyak k 
cluster, kemudian untuk 
menghitung centroid cluster 
ke-i berikutnya, digunakan 





     i=1,2,3,…n 
dimana; 
 v : centroid pada cluster 
 xi : objek ke-i 
n: banyaknya objek/jumlah 
objek yang menjadi 
anggota cluster 
3. Hitung jarak setiap objek ke 
masing-masing centroid dari 
masing-masing cluster. Untuk 
menghitung jarak antara objek 
dengan centroid bisa 
menggunakan Euclidian 
Distance. 
   d (x,y) =‖𝑥 − 𝑦‖=√∑ (𝑥𝑖 − 𝑦𝑖)𝑛𝑖=0
2 
dimana  
 xi : objek x ke –i 
yi : daya y ke –i 
n : banyaknya objek 
 
4. Kelompokkan setiap data 
berdasarkan jarak terdekat 
antara data dengan 
centroidnya; 
5. Tentukan posisi centroid baru 
(Ck) dengan cara menghitung 
nilai rata-rata dari data-data 




Dimana nk adalah jumlah anggota 
dalam cluster k dan di adalah 
anggota dalam cluster k; 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Analisis Deskriptif 
Produksi padi Sumatera Utara 
pada tahun 2015 sebesar 
4.044.829 ton Gabah Kering Giling 
(BPS Provinsi Sumatera Utara, 
2016). Daerah yang merupakan 
sentra produksi padi di Sumatera 
Utara adalah Kabupaten Langkat, 
Simalungun, Deli Serdang, Serdang 
Bedagei dan Mandailing Natal yang 
memberikan kontribusi sebesar 
51,11 persen terhadap produksi 
padi di Sumatera Utara. Distribusi 
produksi padi provinsi Sumatera 
Utara tahun 2015 secara lengkap 
ditunjukkan pada Gambar 2. 
 





b. Analisis Komponen Utama 
dan Analisis Faktor 
 Berdasarkan hasil pengolahan 
Analisis Komponen Utama (AKU), 
diketahui bahwa nilai uji KMO 
sebesar 0,752 dan nilai signifikansi 
0,00. Hal ini mengindikasikan 
bahwa data layak untuk dilakukan 
Analisis Faktor. Persentase 
masing-masing peubah rata-rata 
berada di atas 0,5 hanya nilai Z-
Score. Produktivitas yang berada 
di bawah 0,5 (0,333). Persentase 
terbesar terdapat pada peubah Z-
Score Luas Tanam yaitu 0,961 
(96,1%). Secara lengkap hasil 
pengujian KMO dan Bartlett 
ditampilkan pada Tabel 1.  
 








c. Analisis K-Means Cluster 
Analisis K-means cluster secara 
non hirearki dengan 
pengelompokan yang sudah 
ditentukan sebelumnya, 
merupakan metode yang cukup 
cepat dalam analisis 
pengelompokan (Singh dan singh, 
2012). Sementara Hermayudi et 
al., (2000) menyatakan bahwa 
pengelompokan yang ditentukan 
sendiri bisa berdasarkan kriteria 
objek yang akan diteliti. Dalam 
kajian ini, analisis yang digunakan 
adalah analisis kluster non-hirerki 
dengan cara menentukan sendiri 
kluster yang dibuat karena 
besarnya data yang digunakan. 
Metode pengelompokan non 
hirarki bertujuan mengelompokan 
n obyek ke dalam k kelompok ( k < 
n ). Salah satu prosedur 
pengelompokan bukan hirarki 
adalah dengan menggunakan 
metode k-means. Dasar  
 
pengelompokan dalam metode ini 
adalah menempatkan obyek 
berdasarkan means kelompok 
terdekat. Berdasarkan hasil 
pengolahan data menunjukkan 
bahwa terjadi sigifikansi pada 
semua variable luas tanam, luas 
lahan baku sawah, luas panen, dan 
produktivitas lebih kecil dari 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa ada 
perbedaan yang berarti antara 
kluster1, kluster 2, dan kluster 3 
yang berhubungan dengan semua 
variable tersebut. Selanjutnya, 
berdasarkan nilai F terbesar 
adalah 49,958 yang menunjukkan 
bahwa luas panen kabupaten/kota 
pada masing-masing cluster sangat 
berbeda. Dengan demikian, 
semakin besar nilai F, maka 
semakin besar perbedaan kluster1, 
kluster 2, dan kluster 3 untuk 
variable yang bersangkutan. Hasil 
pengolahan data secara lengkap 





Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 
.752 
Bartlett's Test of 
Sphericity 
Approx. Chi-Square 220.635 
Df 6 
Sig. .000 





Tabel 2. Uji Anova 
 
Hasil pembentukan kluster 
diperoleh 3 kelompok (kluster) 
produksi padi di provinsi 
Sumatera Utara yang ditampilkan 
pada Tabel 3. 











Kota : 2 
Kabupaten : Nias, 
Tapanuli Tengah, 
Pakpak Bharat, 
Padang Lawas Utara, 
Padang Lawas, 
Labuhanbatu Utara, 
Nias Utara, Nias 
Barat,  









Tapanuli Utara, Toba 
Samosir, 
Labuhanbatu, Asahan, 















Serdang, Langkat dan 
Serdang Bedagei. 
  
Hasil tersebut pada Tabel 3 
diperoleh dari pengolahan 
pembentukan kluster yang 
ditampilkan pada Tabel 4 dan 
Tabel 5.  
 
 
Tabel 4. Hasil Pembentukan 
Kluster 
 Cluster 
1 2 3 
Zscore 
(ltanam) 
-.464 -.241 2.243 
Zscore 
(lbaku) 
-.392 -.192 2.079 
Zscore 
(panen) 




-1.204 .413 1.150 
 
 
Tabel 5. Jumlah Kabupaten/Kota 
pada masing-masing 
Kluster 








kabupaten/kota hasil Analisis 
Cluster dan pengkategorian 
tersebut dapat divisualisasikan 
sebagai berikut: 
Untuk Kelompok 1, 
memiliki ciri-ciri luas tanam yang 
rendah, lahan baku sawah yang 
rendah, luas panen yang rendah 
dan produktivitas yang relatif 
 
Cluster Error 
F Sig. Mean Square df Mean Square df 
Zscore(ltanam) 11.670 2 .264 29 44.174 .000 
Zscore(lahanbaku) 9.735 2 .401 29 24.292 .000 
Zscore(panen) 12.013 2 .240 29 49.958 .000 
Zscore(produktivitas) 11.435 2 .280 29 40.785 .000 





rendah. Berdasarkan ciri-ciri yang 
dimiliki kelompok ini dinamakan 
kelompok dengan produksi padi 
yang rendah produksi padi di 
kelompok 1 dapat ditingkatkan 
dengan cara perluasan areal tanam 
untukm komoditas padi 
lading/gogo. Hal ini dimungkinkan 
karena di beberapa kabupaten 
seperti Kabupaten Padanglawas 
dan Padanglawas Utara memiliki 
lahan kering yang potensial untuk 
pengembangan padi ladang/gogo. 
Untuk Kelompok 2, 
memiliki ciri-ciri luas tanam 
rendah, lahan baku sawah rendah, 
luas panen yang rendah sedangkan 
produktivitas tinggi. Berdasarkan 
ciri-ciri yang dimiliki kelompok ini 
dinamakan kelompok dengan 
produksi padi yang sedang. 
Peningkatan produksi di 
kabupaten/kota yang berada di 
kelompok 2 dapat ditingkatkan 
dengan cara peningkatan indeks 
tanam, perluasan areal tanam 
dengan memanfaatkan lahan-
lahan pertanian yang selama ini 
tidak digunakan dan peningkatan 
produktivitas dengan pemakaian 
benih hibrida. 
Untuk Kelompok 3, 
memiliki ciri-ciri luas tanam yang 
tinggi, lahan baku sawah yang 
besar, luas panen yang besar dan 
produktivitas yang tinggi. 
Berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki 
kelompok ini dinamakan 
kelompok dengan produksi padi 
yang tinggi. Meskipun kelompok 3 
sudah berada di kelompok yang 
memiliki produksi yang tinggi 
namun peningkatan produksi 
tetap harus dilakukan dengan cara 
peningkatan indeks pertanaman 
dan peningkatan produktivitas 
dengan pemakaian benih hibrida 
sehingga target swasembada dapat 
tercapai. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Terdapat perbedaan tingkat 
produksi padi antara wilayah 
di Sumatera Utara.  
2. Perbedaan tingkat produksi 
ini dipengaruhi oleh luas 
pertanaman, luas lahan baku 




1. Pemerintah dapat 
menentukan prioritas daerah 
yang dapat dijadikan daerah 
potensi padi Sumatera Utara 
2. Luas tanam padi suatu daerah 
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